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BAB IV                                                                                                                                     

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Sejarah masa lampau selalu menjadi sebuah pegangan bagi manusia untuk 

dapat bertindak baik di masa sekarang maupun di masa depan. Sejarah yang kita 

anggap baik dapat dijadikan sebagai pedoman bagi kita untuk meneruskan apa 

yang baik itu. Sedangkan, sejarah yang kita anggap sebagai masa kelam atau 

peristiwa yang melambangkan kejahatan dapat pula menjadi pedoman bagi kita 

untuk selalu mawas diri agar peristiwa tersebut jangan terulang lagi.  

Tragedi pembantaian Santa Cruz Dili pada 12 November 1991 merupakan 

salah satu peristiwa historis (sejarah) yang meninggalkan kesan tersendiri bagi 

masyarakat Timor Leste. Kesan tersebut lebih dilihat sebagai suatu pengalaman 

traumatis yang masih dialami oleh sebagian besar masyarakat. Pasalnya, insiden 

yang tidak berperikemanusiaan tersebut menimbulkan banyak korban jiwa. 

Masyarakat menjadi tumbal dari kejadian dan kebengisan suatu rezim 

pemerintahan yang nampaknya melegalkan tindakan anarkis. Peristiwa 

pembantaian massal ini pun dilihat sebagai satu tindakan tidak beradab karena 

telah memperkosa nilai-nilai dasar kehidupan, seperti nilai cinta dan respek 

terhadap kemanusiaan. 

Analisis Arendt yang sudah dipaparkan dalam keseluruhan penulisan ini, 

hemat penulis bisa digunakan untuk memahami tragedi di Timor-Leste. Salah 

satunya yang terunik adalah pembantaian orang-orang di pemakaman Santa Cruz 

Dili. Pelaku penangkapan dan pembantaian tersebut berasal dari militer dan sipil 

Indonesia. Para pelaku tersebut bukanlah orang-orang jahat yang berhati kejam. 

Sebaliknya sama seperti Eichmann, mereka adalah orang-orang biasa, yakni 

rakyat kebanyakan, dan militer yang patuh pada perintah atasan. Dan sama seperti 

Eichmann, mereka adalah orang-orang yang miskin imajinasi, sehingga tak 

mampu membayangkan perasaan orang-orang yang mereka tangkap atau bantai 

pada masa-masa itu. Mereka adalah orang-orang yang tak berpikir, karena hanya 
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asal menjalankan perintah dan mengikuti trend umum masyarakat (menangkap 

dan membantai), sehingga pembantaian pun dilihat sebagai suatu tindakan yang 

biasa-biasa saja. Yang ada di pikiran mereka hanya satu, yakni menjalankan 

perintah, tanpa pernah sungguh bertanya, apakah perintah itu masuk akal atau 

tidak? Apakah perintah itu manusiawi atau tidak? Sama seperti Eichmann para 

pelaku penculikan aktivis tersebut bukanlah orang-orang yang kejam dan jahat, 

namun hanya orang-orang biasa yang miskin imajinasi dan tak berpikir, yang 

melihat tindakan jahat sebagai suatu tindakan yang wajar (banalitas kejahatan). 

Fenomena pembunuhan dan pembantaian massal adalah fenomena 

universal umat manusia. Artinya kita bisa menemukan peristiwa-peristiwa 

semacam ini di berbagai peradaban di berbagai lintasan waktu. Belajar dari 

Hannah Arendt kita bisa menemukan dua ciri mendasar dari fenomena ini. 

Pertama adalah distorsi persepsi dari pelaku tentang korbannya. Orang bisa 

menculik, menyiksa, dan membunuh orang lain, karena ia tidak melihat orang lain 

tersebut sebagai manusia, melainkan semata sebagai benda, atau bahkan musuh 

yang harus dihancurkan. Distorsi persepsi mengaburkan pandangan orang tentang 

dunia (worldlessness), dan ini jelas amat mempengaruhi tindakannya. Kedua 

adalah ketidakberpikiran. Ketika bertindak jahat orang menutup imajinasinya, 

sehingga ia tidak bisa membayangkan perasaan dan ketakutan korbannya. Dan 

belajar dari Arendt, kita bisa tahu, bahwa orang-orang biasa pun bisa 

melakukannya, tidak hanya orang-orang yang memang berhati kejam. Dua ciri ini 

bisa kita temukan di berbagai penyiksaan, pembunuhan, dan pembantaian massal 

di berbagai peradaban di berbagai lintasan waktu. Dan juga seperti yang terjadi di 

Santa Cruz Dili ini. 

Dari pemikiran Hannah Arendt kita bisa mengajukan satu argumen 

kontroversial, bahwa kejahatan terbesar justru dilakukan oleh orang-orang biasa 

yang tidak merasa melakukan tindakan kejahatan, tetapi melihat kejahatan semata 

sebagai sesuatu yang wajar. Dalam konteks ini ada satu penyakit sosial yang telah 

lama diderita oleh masyarakat kita pada umumnya dan yang ada dalam konteks ini 

adalah pemerintahan Indonesia yang kala itu sebagai power of the maths, yakni 

diskriminasi sistemik. Diskriminasi sistemik adalah tindakan meniadakan atau 



88 

 

mengecilkan peran seseorang di masyarakat, karena latar belakang suku, agama, 

ras, ataupun golongannya di masyarakat. Misalnya etnis minoritas yang tidak akan 

pernah menjabat sebagai presiden, sulitnya kelompok minoritas memasuki 

perguruan tinggi negeri, sulitnya penganut agama minoritas mendirikan rumah 

ibadah, dan berbagai diskriminasi lainnya. Disebut bersifat sistemik karena 

kejahatan ini telah begitu mengakar pada budaya maupun sistem birokrasi pada 

umumnya, sehingga tidak lagi dilihat sebagai suatu tindakan jahat, namun sebagai 

tindakan yang sewajarnya dilakukan (banal).  

Para pelaku dari kejahatan ini bukanlah orang-orang kejam, melainkan 

orang-orang yang tidak berpikir secara mendalam, dan tak punya imajinasi untuk 

membayangkan penderitaan orang lain. Mereka adalah korban dari suatu sistem 

yang otoriter dan menghapus ruang dialog sehingga para pelaku kejahatan 

tersebut kehilangan kemampuan berpikirnya. Sampai pada suatu titik, mereka 

tidak dapat berpikir lagi dan tinggal menjalankan perintah yang diberikan entah 

itu rasional maupun irasional. Sistem itu menciptakan situasi worldlessness.  

Dengan berpijak pada pemikiran Arendt, penulis bisa menyimpulkan satu 

argumen sederhana, bahwa akar kejahatan tidak melulu kebencian, dendam, 

ataupun pikiran kejam, melainkan sikap patuh buta pada sistem dan aturan, yang 

tidak disertai dengan sikap kritis maupun reflektif. Kejahatan semacam ini 

memiliki dampak amat besar, namun pelakunya adalah orang-orang biasa yang 

tidak merasa berbuat jahat. Mirip seperti seekor monyet yang menyelamatkan 

ikan, karena ia mengira, ikan itu tenggelam di air. Akhirnya si monyet justru 

membunuh si ikan, walaupun niat awalnya adalah menolong si ikan. Yang perlu 

dilakukan kemudian adalah pendidikan untuk berpikir kritis dan reflektif di dalam 

bertindak dan memahami pelbagai hal di dunia. Berpikir kritis berarti orang 

mampu mengambil jarak dari peristiwa yang dialaminya, bersikap skeptik, lalu 

membuat penilaian secara tepat atas peristiwa tersebut. Berpikir reflektif berarti 

melihat ke dalam diri sendiri, lalu mengajukan pertanyaan-pertanyaan, apakah 

jalan yang ditempuhnya sudah tepat. Pola semacam ini tidak hanya diterapkan di 

sekolah, tetapi juga di dalam keluarga. Hanya dengan mengembangkan pola 

berpikir kritis dan reflektif di berbagai segi kehidupan bangsa, maka Timor-Leste 
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akan bisa terhindar dari penyakit ketidakmampuan berpikir dan kemiskinan 

imajinasi yang mematikan ini. 

4.2 Usul-Saran  

Mengakhiri penulisan sederhana ini, penulis ingin mengemukakan 

beberapa usul saran yang membangun bagi pihak-pihak terkait yang kiranya dapat 

menjadi perhatian bersama dalam usaha-usaha ke depan: 

4.2.1 Para Politisi Timor Leste 

Keterlibatan dalam dunia politik merupakan hal yang penting dalam 

menegakkan kepentingan bersama guna mengusahakan keadilan dalam semua 

aspek kehidupan dan mengatur kekuasaan sebaik mungkin. Atas dasar ini para 

politisi memiliki kewajiban sebagai pembangun bangsa dengan mencintai kultur 

dan keagamaan setempat yang bermotif demokrasi. Sebab sehat dan sejahteranya 

suatu masyarakat dalam sebuah bangsa bergantung pada sehatnya para politisi 

dalam karya pelayanan selama masa kepemimpinannya. Sering keterlibatan para 

politisi ini terlihat jelas bahwa para politisi tidak memiliki motivasi murni dalam 

masa kekuasaannya, sehingga skandal korupsi menjadi satu moment yang tak 

pernah terlewatkan. Berangkat dari pengalaman buruk ini, maka diharapkan agar 

keterlibatan mengaktualisasi sikap damai, adil dan terkontrol, pantang korupsi 

harus menjadi idealisme dasar berkembangnya sebuah bangsa yang tidak lain 

adalah menjalankan demokrasi itu secara baik. 

4.2.2 Pemerintah Indonesia 

Kepada pemerintah Indonesia, agar menyadari dan mengakui kesalahan 

yang telah dilakukan atas pelanggaran hak asasi manusia yang mengakibatkan 

banyak korban dari pihak masyarakat Timor Leste. Selain itu, agar peristiwa ini 

menjadi yang terakhir dalam kiprah pemerintah Indonesia selanjutnya. 

Pemerintah Indonesia bisa belajar dari peristiwa Santa Cruz Dili bahwa 

otoritarianisme dalam segala bentuk dan cara yang paling halus sekalipun 

merendahkan martabat manusia bahkan bisa berakibat pada pembantaian terhadap 
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manusia secara keji. Dengan ini, pemerintah Indonesia dapat menolak secara tegas 

sistem pemerintahan yang otoriter yang masih ada hingga saat ini. 

4.2.3 Kaum Muda Katolik Timor Leste  

Kepada kaum muda Katolik Timor Leste sebagai penerus dan tulang 

punggung bangsa serta masa depan Gereja, agar menyadari peran mereka sebagai 

pelaksana pertama untuk membangun nilai keadilan, perdamaian dan kebebasan. 

Untuk mewujudkan harapan ini, maka perlu diberikan pendidikan kepada mereka 

berupa pendampingan untuk mengajarkan nilai-nilai moral. Dengan itu mereka 

menyadari bahwa nilai-nilai moral itu menjadi bagian dari diri mereka dan mereka 

bertanggung jawab untuk merealisasikannya dalam praksis hidup. 

4.2.4 Masyarakat Timor Leste secara Keseluruhan  

Kepada masyarakat Timor Leste secara keseluruhan agar selalu menyadari 

perannya dalam sebuah negara. Rakyat memiliki hak dan fungsi kontrol agar roda 

pemerintahan berjalan lebih seimbang. Di sini rakyat diharapkan agar tidak 

berlaku frontal dalam menanggapi setiap persoalan terutama berhubungan dengan 

kehidupan politik yang tidak sesuai dengan sikap lebih kritis dan peka 

menanggapi situasi yang ada dalam negara demi mempertahankan kontinuitas 

eksistensi negara. 

4.2.5 Menciptakan Dunia Pendidikan bagi Generasi Bangsa dan Negara 

 Pemerintahan Timor Leste juga mesti berpikir tentang penciptaan dunia 

pendidikan bagi generasi muda bangsa dan negara Timor Leste. Pendidikan 

berguna bagi pembentukan jati diri manusia Timor Leste yang dapat 

menggunakan pikirannya secara bebas dan bertanggungjawab. Pendidikan akan 

secara perlahan-lahan dapat membentuk masyarakat yang demokratis, artinya 

masyarakat dapat berpartisipasi secara kritis dalam politik atau dunia bersama. 

Dengan penciptaan dunia pendidikan yang seperti ini, masyarakat Timor Leste 

dapat menangkal aneka pemikiran atau pun tindakan yang otoriter dan menegasi 

ruang dialog. 
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